
BAB TT

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan tentang Kegiatan Ekstrakurikuler seni Baca Al-eur'an

t. Pengertian El$fakurikuler Seni Baca Al_eur,an

a. Ekstrakurikuler

Dalam buku pet.rnjuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

Depdikbud propinsi Jawa Timur menyatakan *Kegiatan 
ekstrakurikuler

merupakan kegiatan di luar jam sekola[ dikoordinasikan dan dilaksanalcan

oleh Osis dengan pembinaan kepala sekolah,,.r

Menurut A. Hamid syarif kegiatan eksffikurikuler ialah:

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilak*kan diluar jam sekolah atau tatap muka dilaksanaka; di sekolah atau di luar
sekolah" untuk lebih memperkaya dan memperluas wawa; rrg;h;ataupun kemampuan peningkatan ,twatau i*up auu- rangka $orup*pengetahuan dan kemampuan yang terah dipelajari dari berbag; biaa"g ildi
dalam kurikulum.'

Sedangkan definisi kegiatan ekstrakurikuler menurut Direktoraf

Pendidikan Menengah Kejuruan yang dikutip oleh,Drs. B. suryosubroto

ialah:

Kegiatan )'ang dilakukan di ruar jam perajaran tatap muka,
dilaksanakan di sekolah atau luar sekolah ugu, lluih memperkaya dan

I Depdikbud propinsi Jawa Timuq (KanwilDekdikbud, l99I), 30.
2 Drs. A. flamid Syari[ Citra Umbara,@andung 1995\,175.
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memperluas wawasa1.pengetahuan dan kemampwln yang telah dipelajari
dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum.3 J --

Dari beberapa pengertian tersebtrt di atas dapat disimpulkan bahwa

ekstrakurikuler ialah suatu kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran

dalam rangka meningkatkan wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa

terhadap berbagai bidang studi yang telah dipelajari dalam kurikulum.

Seni bacaAl-Qur'an

seni baca Aleur'an adarah "bacaan-bacaarl yang bertajwid yang

diperindah oleh irama lagui'.a Iful ini akan rebih mudah difahami apabila

seomng yang mempelajari seni baca Al-eur'an'telah memahami teori seni

berryanyi atau tausyeih dengan bark, aan telah memahami ihnu tajwrd dan

bisa membaca Al{ur'an dengan tartil, semrn itu tidak terlepas dari nafas,

suara dan lagu.

seni baca Al-eur'an atau dikenal An-Naghom fir eur,an

maksudnya ialah melagukan bacaan Aleur,an. sedangkan seni itu sendiri

adalah sebagran dari rasa yang tahir dari dalam rohani manusia.s ,radi seni

baca AIQur'an adalah bacaan-bacaim yang dilagukan yang lahir dari

sebagran rasa yang adadalamrohani manusia.

3 Drs. B. Suryosubroto, prgses Belajar M,gn-qqiff d , Rineka cipta, (Jakart a, r997),27r .a Khodlatus shorihuh, p"ffi, i;ru*iit ourrfi ar'oi-,rr, sru,*, pustaka Ar_Husna,(Jakarta, I9B3),7
'Drs. H. ChotibulUmam dHC 

, Lembaga Bahasa danIlmu Al-Qur'ar1 Jakarta, 1987), 68-
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seni baca Aleur'an adarah kata majemuk yang berasal aari k#
seni' baca" AlQtrr'an' seni adalah "penjelmaan rasa indah yang terkandung
jiwa manusia, dilahirkan dengan alat komunikasi ke dalam bentuk yang dapat
ditangkap oleh indera pendengar (serui suara),,.6 Jadi seni baca Al-eur,an
pada dasaruya adalah bacaan-bacaan Al_eur,an yang menimburkan rasa

indah yang terkandung daram jiwa manusi* dilahirkan merarui arat
komunikasi ke dalam bentuk yang dapat ditangkap oleh indera pendengaran

(seni suara)

Dari pengertian-pengertian di atas dapatlah diambil kesimpulan

bahwa seni baca Aleur'an adalah bacaan-bacaan yang bertajwid yang

diperindah dengan irama lagu yang Iahir dari dalarn rohani manusia.

Setelah mengetahui pengertian pda point A dan B maka dapat

diambil kesimpulan bahwa kegiatan elatrakurikuler seni baca Al-eui,an'
adalah suatu kegiatan yang dilakukan di luarjam perajaran, tentang bacaan-

bacaan Aleur'an yang bertajwid yang diperindah dengan imma ragu dalam

rangka meningkatkan wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa terhadap

berbagai bidang studi yang telah dipelaj annya.

2. Az.as-azaskegiatan ekshakurikuler seni baca Aleur,an

Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya memperhati kan azas_aas sebagai

brikut:

13. 
6 Abdurrahman Al-Bagdadi, Seni dalam Pandan-qan lslam, Gema Inasi Press, (Jakarta, 1997),
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seni baca AIQtr'an adalah kegiatan ekstrakurikuler kerohaniaan yang

bersifat Islarni. sebageimasa firman Allah dalam Aleur,an surat Al_

MuzammilaYat4t ltt ?,.tzt
>\zj-SA$;;

Artinya : "Danbacaratr Aleur'an dengan prlahan-rahan-.7

Dan hadits Rosulullah yang menerangkan boleh rnelagukan Al-eur,an yaitu

hadits yangberbunl :

ffi..t, I dr.tl -$U I dri,ign I d..^s Jr,r.:U,2.r.t .r*
*#w E';I\,e' L(,4. [ ;* b{i,t ii[ J

tidak mendengarkan sesuafu sebagaimana mendengarkan seorang Nabi

yang men*baca Al-eur'an dengan $lara merdu (yakni lanang)'.s (EIR,

Bukhori Muslim).

Hadits lain yang berttmyi :

Artinya : '?bu Lubabah (Baqi) bin AMil Mundzir ra berkata bersabda

Nabi saw : "siapa yang tidak suka membaguskan bacaan Ar-eur,an,

maka bukan golonganku,,.e

] .Al-Orr'un dan Terjemah. 73 : 4.o Muhammad Fuad Abdur Baqi, AJ-Lu'ru' wal Marjan, Bina lrmu, (Surabaya, Jirid I, tg96),

' saliem Bahries, Tedemah Ri),adus shorihin, Jilid II, pr. Ma,ari[ (Bandung, 19g7), 12g.

zJo-
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Menurut pendapat para sahabat seperti umar bin Khotob, AMullah bin

Abbas, Abdullah dan Attabari, mereka mengatakan bahwa membaca Al-

Qur'an dengan lagu itu hukumnya boleh.r0

Begitu pula pendapat imam syaf i dan t{anafi serta Abu ubai4 ibnu Jauzi,

ibnu Ambari dan imam Mawardi, mereka mengatakan bahwa membaca Al-

Qur'an dengan lagu itu boleh (sunnah), apabila membaca Al-

Qur'an dan melagukannya dengan suara yang merdu dan indah, fasih dengan

ekspresi yang wajar serta menggmakan kaidah-kaidah ilmu tajwid dan

qiroah serta hukum bacaaan lainnya. 1 I

Persiapan yang mantab dalarn hal pelaksanaan dan kemungkinan

pembiayaannya.

Koordinasi anhra kepala sekolah wali kelas, guru mauprm fihak-fihak

lainnya yang berkepentingan.

Pelaksanaannya dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka termasuk hari

libur.

Pelaksanaanya diih$i semua siswa atau sebagian siswa menurut jenis dan

fi.rngsinya.12

l0Drs'A.I\{unirdanDrs.Sudarsono,RinekaCipta,
(Jakarta, I994),60

" Drs. Bahroin S, Membina Generasi Our'ani melalui Baca Al-Our,an, LPPTKA-BKPRM,(Jakarta, 1995), l0
r2 Hamid Syarif pengenalan Kurikulum, 206.

b.
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Tujuan Kegiatan Eksfakurikuler Seni Baca AI-Qur'an

Dalam melaksanakan aktifitas suafu hal yang pentrng yang dicapai

adalah tujuan. Sebagaimana dikatakan oleh DR. Winarno Surahmad dalam

bukunya pengantar interalsi belqiar mengajar bahwa :

Tujuan itu merupakan hal pokok yang harus diketahui dan disadari
betul-betul oleh seorang guru sebelum memulai mengajarnya. Guru harus bisa

dengan tepat mengenai jenis dan fungsi tujuan yang akan
dicapai.r3

Tujuan kegiatan ekstakurikuler seni baca Al-Qur'an secara umum tidak

terlepas dari tujuan pendidikan nasional yang ditetapkan dalan undang-undang

RI No. tI 1989 tentang sistem pendidil<an nasional'yang tertera dalam bab tr

Pasal 4.

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhny4 manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang N{aha Esa dan berbudi pekerti luhtr, memiliki pengetahuan
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantab dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaarr.t4

Demikian juga dalam mengajar seni baca AlQur'an, Aleur'an tersebut

merupakan pedoman hidup bagi umat Islam untuk mendapatkan kebahagiaan di

dunia dan akhirat. Untuk menjelaskan tujuan kegiatan ekstrakurikuler seni baca

Al-Qur'an, se{ara umum tujuan ekstrakwi}:trler adalah sebagai berikut :

13 DR. Winarno Surahmad, Interasksi Belajar Mengajar, PT. Raja Grafindo, (Surabaya, 1993),
39.

Ia UU Sistem Pendidikan Nasional, Sinar Grafindo, (Jakarta tgg3),4.

a
J.



Tujuan-tujuan ekstrakurikuler adalah :

a. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan

beraspek kogdtif, efektif dan psikomotorik.

b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi

menuju manusia seutuhnya yang positif.

c. Dapat mengatahui, rnengenal sertia membedakan anhra fuirlrrngan satu

pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.rs

lvlaka tujuan pel4iaran ekshakurikuler seni baca Aleur,an adalah :

Kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-eur'an harus dapat meningkatkan

kemampuan siswa beraspek kognitit efektif, dan psikomotorik dalam bidang

pendidikanAl-Qur'an. r

Mengembangkan bakat dan minat siswa tenhng seni baca Al{trr,an dalam

upaya pembinaan pribadi menuju manusia seutuhnya yang positif.

Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara antara

pelajaran seni baca Al-Qur'an dengan mata pelajaran yang.lainnya

4. Metode Mengajar Seni Baca Aleur,an

Metode merupakanjalan atau cara yang harus ditempuh untuk mencapai

tujuaru karena metode sangatlah penting dalam pendidikan. Kenyataannya materi

pendidikan tiada mungkin secara efisien, kecuali disampaikan dengan cara-cara

tertentu- Ketiadaan metode pendidikan yang efektif akan menghambat atau

26

siswa

b.

15 Suryosubrotq Proses Belajar, 272-
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membuang secara sia-sia waktu dan upaya pendidrkan. Begitu pula &ngan

pendidikan atau pengajaran seni baca Aleur'an itupun memerlukan metode

yang mempermudah dalam penyampaian materi, walaupun pendidikan seni baca

AlQur'an hanya kegiatan ekstrakurikuler atau non formal, rulrnun demikian juga

memerlukan metode-metode dalam penyampaiannya.

Metode-rnetode tersebut adalah :

a- Metode ceramah

Metode ceramah ialah cara meng4iar dengan penuturan secam lisan tentang

suatu bahan yang telah ditetapkan dan dapat menggunakan alat-alat

pmbantq tenrtama tidak untuk menjawab pertrnyaan murid.l6

Metode ini digunakan dalam rangka penyampaian materi-materi yang

bersifat teoritis seperti teori lagu-l aga atatirama, tajwid dan matgijul huruf.

b. Metode tanyajawab

Metode tanya jawab adalah suatu cara rnengajar dimana guru dan murid aktif

bersama, guru bertanya murid menjawab atau sebalik yu.,,

Metode ini seorang grru membaca satu ayat atau dua aya! kemudian guru

menanyakan tentang lagu tersebut kepada murid dan lain sebagainya.

c. Metode targieb dan tarhieb

Metode targieb dan tarhieb yaitu cara memberikan pelajaran dengan

memberikan dorongan untuk memperoleh kegembiraan bila mendapatkan

sukses dalam kebaikan. 18

ll?la. ry*riyah N.K, pidaktik Metodik, BumiAksar4 (Jakarta, lee4), 68." rbid. 70
r8 Dra. H. Nnr uhbiyati, Ilmu pendidikan Isram II, pusaka Seti4 (Bandu ng, 1997), lz3.
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Metode ini banyak disebutkan dalam Al-eur,an srrat Az-zalzalah ayat T-g

yangberbunyi:

,jti ;/' -!LJr.Jrr, bs "_;,\;s ; S.-SG;J*, LJ
Artinya : "Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarahpun

niscaya dia akan melihat balasannya dan barang siapa mengerjakan 
,l

kejahatan sezarrohpun niscaya dia akan melihat balasannya pula,,.re I
(QS. Az-Zal zatah : 7-8).

d. Metode demonstrasi

Metode demonstrasi digunakan bila ingin memperlihatkan bagaimana s€srxrtu

harus terjadi dengan cara yan1paling baik.20

Metode ini biasanya digunakan untuk mempraktekkan lagu kepada ayat_ayat

lain, kemudian murid mendengarkan kemudian mengikuti dengan sama pula.

Ini juga digirnakan untuk memperlihatkan latihan fokal, pernafasan dan

gerakan-gerakan suara yang paling baik.

e. Metode tausyihk

Metode tawhk adaLah suatu cara penerapn datam melagukan lagu_lagu

pokok maupun selingan untuk mempermudah dalam mendemonstrasikan ke

dalam bentuk-bentuk ay at-ay at AI{ur, an. 
2 r

re Al-Our'an dan Terjemahnya, 7-g.
'" Roestiyah, Didakrilq 76.
" Chotibul Umam, BelajarMembaca_ l0g.
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Metode ini biasanya digunakan untuk mempermudah seorang qori atau

qoriah nrcngingat lagu yang tetatl diberikan oleh seorang guru.

f. Metode eksperiment

Itdetode ini digunakan unfuk mernperiihatkan suatu proses untuk

mengambil kesimpulan oleh siswa dengan milcam-macam percobaan.22

Metode fui digunakan oleh seorang guru kepada muridnya agar membaca ke

depan setelah guru selesai membacanya atau seorang siswa mencoba sendiri

untuk mengetahui seberapajauh penangkapan seoftLng siswa terhadap materi

yang telah disampaikan.

5. Materi

Materi yang di -iikan pada penpjaran seni baca Al-eur,an tidak lain

adalah ayat-ayatAr-eur'an yang disertai dengan raguJagu dan tajwid.

Mengngat cara membaca AIQur'an itu tidak terlepas dari tajwid dan

sedapat mungkin menggunakan irama atau lagu serta tata cara bertilawah agar

tidak keluar dari kaidah-kaidah membaca Atr{ur'an, maka materi yang disajikan

sebagai berikut:

a. Ilmu tajwid

Tajwid secara bahasa "memperbaiki atau memperindah,,. sedangkan

menurut istilahadalah memberikan hak-hak huruf yang asli,23 seperti mahroj_

22 
Reosriyah, Didakrik. 77.

" Srdrrroro, t]r.Guia, s.

nanti
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mahrojnya, sifat-sifatnyaWEg tetap menj adi dz-anrya. Adapun pengertian. ::1?

ilmu tajwid adaratr ilmu yang meugajarkan cara bagaimana

membunyikan/atau membaca huruf hujaiyahdengan baik dan sempurna, baik

ketika sendirian atau sewaktu bertemu &ngan huruf lain.2a

Tujuan memrefflan irrnu tajwid adarah agar dapatmembaca ayat-
.i

ayat AIQur'an secara betul sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi

Muhammad saw serta dapat memelihara lisan dari kesalahan-kesalahan

ketika membaca Al-eur,an.

r,Iukum mempelajari ilmu tajwid itu fardu kifayah akan tetapi

mengarnalkan serta membaca Al-eur'an dengan baik adalah fardu ain.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Jazaridalam syaimya.

&'[i!\)?',Ji i2s;.;A;"-lJ';
tL:-1 l!'r*';u'g-

Adapun menggunakan tajwid adalah wajib hukumnya bagr setiappembaca AI-Qur'an, maka barang siap.a-membaJa Al{ur,an tanpa tajwidadalah berdosa- bahwasariya ar*t menurunkai Al-eur,an dengantajwid Demikianllh rans sampai kepada kita adarah dari Allah (dengan
secara mutawatir).2:

Ilmunaghom

Ilmu naghom adalah "'IImu yang mempelajari caralrnetode di dalam

menyenandungkan, melagukan atau memperindah suara pada tilawatil

<ErV|+fG;

'o lbid.
" M. Misbahul Munir, pedoman Lagu_lagu Tilawatil eur,an, Appolo, (Surabaya, lgg5),142
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Qur'an.2 Adapun hubungan antara ilmu naghom dan ilmu tajwid adalah

sangat erat sekali sehingga keduanya harus berada pada kondisi yang sama

dan saling melengkapi serta menyempurnakan, karena memperindah suara

dalam Al-Qur'an itu dilarang apabila menyalahi kaidah-kaidah ihnu tajwid.

sedangkan laguJagu seni baca Al-eur'an itu dibagi menjadi dua

bagan yaitu lagu-lagu pokok dan lagu-lagu selingan ditambah dengan narna

fariasi dar tingkatantingkatan suara.

1) Lagupokok

Lagu pokok seluruhnya ada delapan yaitu :

a) Lagubayati

b) Lagusobba

c) Lagu hijaz

d) Lagunahawand

e) Lagu sika

f) Lagu rosta ala nawa

g) Lagujiharka

h) Lagubanjarka

2) Lagu selingan

Nama lagu selingan/atau lagu cabang dan juga termasuk nama fariasi,

yaitu:

'u Sudarsono, Ilmu Tajwid, 9
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a. l,agu syuri b.Lagu murokkab

c. Lagu ajami d. Lagumisri

e. Lagu mahur f. Lagu turki

g. Lagu bastanzar h. LaguRomli

i. Lagu Kard j. Urac

k. Lagu Kard-kurd i. Lagu Usyaq

m.IaguNagrist n. Lagu Zanzlrl:rn

o. Lagu Kurd p. Lagu syabir Alarros

q. Lagu Noqros r. Lagu Kurdi.27

c. Suara

suara adalah suatu bunyi yang disebabkan oleh suatu gesekan,

benturan, senfuhan ataupun getaran suatu benda baik yang nampak oleh

panca indera maupun tidak.28 Karena suara merupakan bagran yarrg tidak

kalah pentingnya dalam seni baca AI-Qur'an sebagaimana drketahui bahwa
:.

sura manusia itu banyak mengalami perubahan sejaran dengan

bertambahnya usia atau karena masa yang dialaminya yaitu dari masa kanak_

kanak, remaja, dewasa sampai tua renta.

Dalam melagukan Ar-eur'an itu biasanya dikenar empat nada suara

yaitu:

27 Munir, Pedoman lagu-lagu, 23." Umam dk_k, Belajar Membaca 94.



JJ

1) Qoror yartu nada suara yang paling rendah

2) Nawa yaitu nada $rara sedang atau nada suara kedua.

3) Jawab yaitu nada suara tinggi atau nada suara ketiga.

4) Jawabuljawab yaitu nada suara yang palingtingg.

sedangkan di dalam bidang seni baca Aleur,an terdapat beberapa

tipe/bentuk suara yang lazirn ditemukan di tengah-tengah rnasyarakat.

Bentuk-bentuk suara tersebut ialah :

1) Suara Frut

2) Suaratenggorokan

3) Suarahidung

4) Suara otak

5) Suara mulut

6) Suara dada.2e

d. Nafas

Nafas merupakan bagran yang sangat penting dalam seni baca Al-

Qur'an, seorang qori'qori'ah yang mempunyai nafas panjang akan

mernbawa kesempurnaan dalam bacaanny4 akan terhindar dari waqof yang

bukan tempatnya atau akan terhindar dari akhiran bacaan yang kurang

harmonis karena kehabisan nafas dan juga dari bacaan yang terlalu cepat

_(tergesa-gesa) karena mengejar sampainya nafas.

'tbd, +:.
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untuk keperluan ini semua kita dapat melakukan program latihan

dengan tahapan berikut dibawah ini :

l) Melakukan latihan jasmani

2) Latihan penrafasan yaitu dengan cara menghisap udara segar pertatran-

lahan sampai terasa penuh dan kemudian menghembuskannya dan

diulang-ulang.

3) Latihan dengan suara dada beberapa tangga nada.

4) Menghilanglon suara desah (berdesis) kemudian padatkan vokal su:ma

5) Berhati-hati dalam menyebutkan huruf-huruf hijaiyah berhams

6) Menarik nafts kuat-kuat dan tahar dengan kekuatan dinding rongga dadL

punggung dan perut sampai suara kita berakhir.

Gunakan dinamika suara secara sempuna dan halus-

Memusatkan daya konsentrasi penuh.30

7)

8)

6. Evalrrasi

Pengertian

Dalam dunia pendidikan kegiatan evaluasi sering digunakan karena

selama suafu proses pendidikan berlangsung, seseorang perlu mengetahui

hasil atau prestasi yang telah dicapai baik oleh fihak pendidik maupun anak

didik. Hal ini dapat dirasakan dalam semua bentuk an jenis pendidikan baik

pendidikan formal maupun non formal. Di sekolah-sekolah guru sering

3o U-am dkk, Belajar Meinbaca, 100.



35

mengadakan evaluasi, mulai dari ulangan harian, ujian catur wulan, ataupun

tugas-tugas, bahkan sampai evaluasi belajar tahap paling akhir. Hal ini

menunjuk*an bahwa evaluasi sangat penting dalam dunia pendidikan dan

mertrpakan ba$ar yang tidak dapat dipisahlen dari kegiatan belqiar

mengajar, bahkan banyak kegiatan evaruasi lainnya yang diselenggarakan

dalam tehnik, bentuk dan bentuk yang berbeda

Evaluasi dari bahasa Inggrrs "evaluation" yang berarti ..menunjukkan

pada suatu tindakan ahu proses unmfuk menenfukan nilai sesuatu.3l

secara istilah evalmsi bexarti '?engumpulan kenyataannya terjadi

perubahan dala, diri siswa dan menetapkan selauhmana tingkat perubahan

dalam diri pribadi siswa".32

Jika kedua rumusarr tersebut dianalisis lebih laqir4 maka ada dua hal

pokok yang harus diperhatikan.

Pertama bahwa evaluasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan

oleh seorang evaluator terhadap peristiwa atau kejadian. Tindakan tersebut

bermaksud unfuk memberikan suatu arti atau makna dari kejadian tersebut

sehingga dapat diproses lebih lanjut.

Kedua, bahwa evaluasi dimaksudkan untuk menentukan nilai

sesuafu, apakah sesuafu itu mempunyai nilai atau tidak.

ll P::. f,"-T"t fr,tl" Evatuasi rnstruksionar- pr.Remaja Rosda Karya, @andung, I99r), r.--Dta.H.NurUhbiyati,@,PustakaSaia,(Bindung,llsi,lzi..
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b. TujuanEvaluasi

Dengan evaluasi kita dapat menentukan hasil suatu rencana atau

mengukur kemajuan suatu usaha dalarn mencapai tujuan yang diharapkan.

Secara khusus evaluasi pendidikan bertujuan untuk menilai perkembaqgan

dan kemajuan siswa dalam pengusaan mata pelajaran yang telah

disampaikan. Selain kegrnaan di atas, rnengadakan evaltasi berarti pula

berusaha tujuan baik dari fihak siswa maupun fihak guru. Secara

teoritis evaluasi mengandungfujuan umum dan tujuan khusus.

Tujuan umum evaluasi adalah :

- Mengumpulkan data4ata yang membuktikan taraf kemajuan murid

dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

- Ivfemungkinkan pendidik atau guru menilai aktifitas abu pengat^man

yang didapat

- Menilai metode mengajaryangdigunakan.

Tujuan khusus evaluasi adalah :

- Merangsang kegiatan siswa

- Menemukan sebab-sebab kemajuan siswa atau kegagalaulya

- Mernberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan

dan bakat siswa yang bersangkutan..

- ademperoleh bahan laporan tentang per{<embangan siswa yang diperlukan

orang tua dan lembaga pendidikan.
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- Memperbaiki mutu pelajarar/carabelajar dan metode mengajat'3.

Fungsi evalumi

Fungsi evaluasi memang cukup luas, bergantungdari sgdut mana kita

melihatnya, bila kita lihat menyeluruh, fungsi evaluasi adatah sebagai

berikut:

1) secara psikologis anak didik selalu butuh rmtuk mengetah*i sejauh mana

ia berjalan menuju kepada tujuan yang hendak dicapai, oleh karena itu ia

memerlukan tuntman sebagai pedoman bagi sil@p dan tingkah lakunya

untuk mengadakan orientasi pada situasi tertentu.

2) Secara sosiologis waluasi berfungsl untuk mengetahui apakah anak didik

sudah cukrry rurmpu untuk terjun kemasyarakat. Mampu dalam arti

bahwa anak didik d4pat berkommikasi dan beradaptasi dengan seltrruh

masyarakat dengan segala karakteristiknya

3) secara dikeatik-metodik, evaluasi berfrngsi wrtuk membantu grru dalarn

menempatkan anak didik pada kelompok tertentu sesuai dengan

kemampuan dan kecat<apn masing-masing serta membantu grrnr dalam

usaha memperbaiki metode belajar mengajar.

4) Evaluasi berftngsi untuk rnengetahur status anak didik diantara teman-

temannya.

c.

33 Dra I.L- Pasaribu dan Drs.B.Simanjuntalq S.H, Proses Bel4iar Mengqjar, Tarsito, (Bandung1983I il6.
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5) Evaluasi berfu€si untuk mengetahui taraf kesiapan anak didik dalam

menempuh prosam pendidikannya" Dengan kata lain, apakah anak didik

sudah siap menerima program pendidikan tertentu atau tidak.

6) Evaluasi berfrmgsi membantu guru dalarn memberikan bimbingan dan

seleksi baik dalam rangka membantu menentukan jenis pendidikan,

jurusan, mauplm naik kelas-

7) secara administratif, evaluasi berfungsi untuk memberikan laporan

tentang kemajuan anak didik kepada oraeg tuany4 pejabat pemerintahan

yang berwenang, kepala sekolafu guru-guru, dan anak didik itu sendiri.3a

Jika dilihat dari fungsi-firngsi di atas, maka betapa pentingnya kita

mengadakan evaltrasi terhadap sistem pendidikan dan pengajaran. Hal ini

dimalsudkan Enhlk memperoleh infonnasi, membuat keputusan, dan

menentukan altematif tindak lanj ut terhadap sistim pendidikan itu sendiri.

Aspek-aspek yang diwaluasi

I{al ini dimaksudkan agar aspek-aspek tersebut relevan dengan apa

yang kita harapkan. Adapun aspek yang perlu dievaluasi adalah :

1) Perkembangan pribadi anat4yang meliprrti :

a) Sikap

b) Pengetahuan dan pengertian anak didik terhadap pelajaran.

c) Kecerdasan anak didik.

34 Arifin, Evaluasi. 7
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d) Perkembangan jasmani/kesehatan

e) Ketrampilan

2) Isi Pendidikan

a) Apakah materi pelajaran dan kegiatan-kegatan yang dilakukan

relevan dengan perkembangan umur, minat dan kebutuhan anak

didik ?

b) Apakah situasi dan suasana sekolah sudah cukup baik ?

c) Apakah sarana dan prasarana sudah tersedia dengan lengkap ?

d) Bagaimana keadaan kepala sekolah, guru€*u" dan pegawai-

pegawainya.

3) Proses Pendidikan

a) Apakah cara-cira mengajar, baik metode, rnauprm tehniloya relevan

dengan tuj uan pengajaran.

b) Apakah cara belajar siswa aktif sudah berfirngsi sebagaimana

mestinya ?

c) Apakah waktunya sudah cukup tersedia untuk mengajar dan belajar ?

d) Adakah waktu istirahat.3s

Aspek-aspek di atas merupakan aspek-aspek minimal yang harus

dievaluasi oleh guru dalam proses instruksional.

" rb4 I+.



B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Presftasi Belajar Pendidikan Aganta Islarn

a. Prestasi belqiar

Prestasi beLqiar adalah salah satu pennasalahan yang mendasarkan

yang harus diperhatikan dala:n dunia pendidikan karena dari prestasi belajar

dapat diketahtri kualitas dar,r rnutu pendidikan. Dan dari prestasi belajar pula

dapat diketahui keberhasilan anak didik dalam proses belajarnya. Karena

prestasi belajar merupkan bentuk nyata dari hasil belajar mengajar. Untuk

mengetahui seberapa jauh tercapainya tujuan dari lembaga tersebut dan

prestasi belajar, maka seorang guru harus mampu rnelihat berapa jauh

penangkapan anak didik terhadap materi yang disampaikan. Istilah prestasi

belajar merupakan sebuah kaHmat yang terdiri dari dua kata yaitu prestasi

dan belajar. Oleh karena itu sebelum pengertian prestasi belajar dibicarakan

ada baiknya kita mengetalrui definisi dari masing-masing kata tersebut

Prestasi adalah *hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakarl

diciptakan" baik secara individual maupun kelompok,.36 Karena prestasi

belajar tidak pemah dihasilkan selama seorang melakukan kegiatan.

Menurut C. P. Caplin dalam Dictionary of Psikology bahwa prestasi

(Performance) adalah "Tingkah laku yang membuahkan suatu hasil,

36 Drs. Saiful Bahd Zamar4Prestasi Belajar dan Kompetisi Guru. Usaha Nasional, (Surabaya,
1994),14.
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**rususnya tingkah laku yang dapat mengubah lingkungan dengan cata-c,ara

teftenfu."37

sernentara ittr Nasrun Harahap dan hwan-kawannya yang dikutip

oleh saiful Bahri zamara rnemberikan batasan bahwa prestasi adalah

*Penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kernajuan murid yang

berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka

serta nilai-ailai yang terdapat dalam kurikulum".38

Sedangkan memlrut T:iinal Arifin dalam buku evatuasi instruksional

menyatakan "Kata Prestasi berasal dari bahasa Belanda yaifu prestatie.

Kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi ..prestasi,, yang berarti *hasil

usaha". secara etimologi beliau mengatakan bahwa prestasi adalah

*kemarnpuan, 
ketrampila4 dan sikap seseonang dalam menyelesaikan suafu

hal'.3e

Dari beberapa pengertian pretasi yang dikemukakan oleh para ahli di

atas, jelas terlihat perbedaan kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun

intlnya sama yaitu hasit yang dicapai dari suatu kegiatan. untuk itu dapat

difahami bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah

dikerjakan, diciptakan, yangmenyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan

ll9 1 
a_flr, Karnuslpnskap p,sikolosi, pT. Raja Grafindo, (Jakarta, 1e7s),360' Zamara, Prestasi Belaj41. 21.

" Arifin. gyatuas. r -
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keuletan kerja, baik secara individu atau kelompok dalam bidang kegiatan

tertenfu.

Sedangkan belqi.ar adalah "perubahan individu dalam kebiasaan

pengetahuan dan sikat''.{

Menurut Skiner seperfi yang dikutip oleh Muhibbin Syah dalam

bukunya'?sikologi Pendidikan suatu Pendekatan Baru" berpendapat bahwa

belajar adalatr *suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang

berlangsung secara progresif '.4 
I

Mentnut Drs" Saiful Bahri Zamara bahwa belajar adalah osuatu

aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan

dari bahan yaug telatr di.p*truj*i*'.

Belajar adalah suatu proses kegiataa reaksi terhadap lingkungana3.

Perubahan tersebut tidak dapat dikatakan belajar apabila disebabkan oleh

pertumbuhan atau keadaan sementara orang seperti kelelahan atau

disebabkan obat

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui

interaksi dengan lingkungan4.

{ Lester D" Crow. P.hd dan Alice Crow, P.hd Psikotogi Pendidikart Bina Ilmtq (Surabaya,
1984),321.

al Drs. Muhibbin Syah, M.eq Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, pT. Rosda Karya,
Bandung 1995).89.

u Zanar4Preetasi Betajar; 21.

ll f O:"rr Hamalilq iiurikutum dan pembelajara& Bumi Aksara, (Jakarrq tggs), 37.- Simanjuntd Proses Beldar Mengaiar, 59.
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Dari pengertian-pengertian belajar di atas sebagaimana dikemukakan

oleh para ahli dapat diambil suatu pemahaman tentang hakikat belajar.

Hakekat belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam individu.

Perubahan itu nantinya akan rnempengaruhi pota fikir individu dalam berbuat

dan bertindak. Perubahan itu sebagar hasil dari pengalaman individu dalam

belajar, dan perubahan itu sendiri adalah tujuan yang mau dicapai sebagai

bagran akhir dari aktivitas belajar. Dengan demikian belajar adalah

serangkaian kegiatan jirva raga untuk mem,peroleh suatu perubahan tingkah

laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan

lingkmgm yang menyangkut kognitif efekltif dan psikomotorik

Setelah menelusuri uraian di atas maka dapat difahami mengenai

makna prestasi dan belajar- Prestasi pda dasarnya adalah hasil yang

diperoleh dari suatu aktivitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu

proses pengakibotan peruhhan tinghkah lakr Dengan dernikian dapt

diambil kesimpulan yang cukup sederhana mengenai hal ini.

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas

dalam belAiar.

b. Pendidikan Agama Islam

Secara umurn pendidikan dapat diartikan "sebagai usaha sadar untuk

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, danlatau

iatihan bagi peranannya dimasa akan datang.a5

a5 Harnalilg Kurikulum,
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Menurut Kihajar Dewantoro yang dikutip oleh wasty soemanto dan

kawan-kawannya dalam buku teori-teori dan dasar pendidikan dunia

mengatakan bahwa

Pendidikan adalah daya upaya untuk rnemajukan perhrmbuhan budi
pekerti (kekuatan batiq karakter) pikiran (intelek) dan tubuh anak untuk
memajukan kehidupan anak didik selaras dengan dunianya6

Menurut Freman Butt yang dikutip oleh Dr. wayan Ardhana dalam buku

cultural History of westem Education, sebagai berikut, pendidikan adalah

"kegiatan menerima dan memberikan pengetahuan sehingga kebudayaan dapat

diteruskan dari generasi-generasi lainnya,,.a7

Menurut Djumbersyah Endra mengatakan bahwa

Pendidikan secara sederhan sebagai usaha manusia unfuk menumbuhkan
dan mengembangkaapotensi-potensi fr*uu*u* uait ias*aoi maupun rohani
sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyaralaat aan teuuaayaanld

Sedangkan pendidikan Isla* adalah sistem pendidikan yang dapat

memberikan kemampuan seseorang untuk mempimpin kehidupnnya sesuai

dengan cita-cia Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarnai

corak kepribadr'annya- ae

Menurut A. Tafsir bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan yang

diberikan oleh seseorang kepada seorang agar berkembang s€cara marsimal

sesuai dengan ajaran Islam.so

,- . 
' 
, ,1 1*'*"sty Soemanto dan Drs.Hidayat Soetopo, Dasar-dasar dan Teori pendidikan usahaNasional, (Surabay4 tt), I I.*' Drs'Dr'wayan Ardhanq Md Dasar-DasarKependidikaq lnstitut Keguruan dan llmuPendidika4 (N1alang, I 986), 36.* Drs. H.Nd- Fjuberansyah M-ed Filsafat Pendidikaq Abdi Tam4 (Surabay4 tgg4),16.o'Uhbiyati,IIE1g 

13.

'o Dr. A Tafsir, Rosda Karya, (Bandung; 1994), 32
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Dari pengertian-pengertian di atas, baik pendidikan secara umum maupun

secara khusus, pada dasarnya sama dalam titik tekannya yaitu usaha mamrsia

yang dilakukan guna membentuk kepribadian, kalau pendidikan Islam berarti

usaha manusia guna membentuk kepribadian muslim.

2. Proses Pencapaian Prestasi Belaiar

Dalarn pencapaian prestasi belajar ada hal-hal yang harus dilakukan atau

dirniliki atau dalam penrngkatan prestasi belajar anak di sekolah, salah satu

faktor penunjang adalah proses belajar yang efektif. Dan Winarno Surahrnad

men-ielaskan bahwa proses kedervasaan manusia hidup dan berkembang adalah

manusia yang selalu berubah. Dan perubahan ini merupakan hasil belajar.5l

Pendapat ini dipertegas lagi dengan ungkapan hahwa belajar adalah proses vang

aktif semakin bertarnbah ahif anak dalam belajar semakin ingat anak akan

pelajarannya.

Adapun tahapan-tahapan yang diperlukan dalam proses belaiar dalam

mencapai prestasi belajar :

a. Interaction

Bahlva belajar merupakan suatu interaction antara anak dan lingkungan. Dari

lingkr,rngannva si anak memilih apa yang ia butuhkan dan apa yang dapat ia

gunakan untuk perturmbuhan dan perkembangannya.

"1 Prof Drs. Winarno Surahmad, Pengantar Interaksi Belaiar &{engajar iJakalta, Is82), hal 14.



b. Tujuan

Bahwa belajar adalah suatu aklivitas yang bertu_juan, agar tujuan mendidik

yang dirumuskan tercapai, maka pengajaran harus menimbulkan aktivitas dan

kesadaran anak didik, sebab dengan aktivitas dapat diperoleh pengalaman

baru yang kelak merupakan landasan bagi kesadaran.,2

c. Motivasi

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan

munculnya fblling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.ss

Perubahan engeri dalarn diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata

berupa kegiatan fifik, karena seseorang mempLlnyai tr-rjuan tertentu dari

aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk

mencapainya dengan segala upaya yang dapat ia lakukan untuk mencapainya.

Dalam proses, belajar, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang

yang tidak mempunyai motivasi dalam belaiar tidak akan mungkin

mel akukan aktivitas belaj ar.

d. Kesiapan

Kesiapan maksudnya bahwa anak didik sudah "rrratarrg, dan sudah

menguasai apa yafig diperlukan untuk menerima tugas perkembangan atau

" D.a. Lisnawatv Simanjuntak dkk, Merrxle Mensajar Matematika, R.ineka Cipta, (Jakarta,
1992), 53

Drs. Syaiful Bahri Zamara, Prestasi Belajar dan Kompetisi Guru, Lrsaha Nasional, (Surabaya,
t9e4).34



pelajaran baru atau dengan kata lain

kecepatannya belajar di rumah maupun

keinginan (kesiapan ) untuk belajar.5r

e. Intelegensi

47

bahwa anak akan bertambah

di sekolah jika ada padanya

Menurut Garrett dalam bukunya Dalyono yang berludul ..psikologi

Pendidikan" bahwa intelegensi adalah kemanlpuan-kemampuan yang

diperlukan untuk pemecahan masalah-masalah yan g inemerlukan pengertian

serta menggunakan sirnbol-sirnhol 55

f. Ingatan

Pada umumnya daya ingat anak-anak pada sekolah Taman Kanak-kanak dan

Sekolah Dasar itur sangat kuat sekali maka hendaknya dirnanfaatkan dengan

sebaik-baiknya.

Namun demikian perlu disadari bahwa setiap kali anak belajar harus

dibarengi dengan alat-alatbantu peraga, misalnya benda, gambar, guntingan-

guntingan yang berwarna yang ada hubungann)'a dengan pelajarannya dan

supava alat bantu tersebut mempunyai nilai-nilai pendrdikan perlu

penj elasan-penj elasan atau keterangan-keterangan seperrunya.

5* 
Simanjutak, \,fetode, 55

" Drs. M Dalyono, psikolog!-pendidikan, Rineka Cipta, (Jakarta, 1996). 1820
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Untuk memperoleh suatu ketangkasan atau ketrampilan biasanya diperlukan

latihan berkali-kali atau terus menerus terhadap apa yang telah dipelajan"

karena hanya dengan melakukan secara teratur pengetahuan tersebut dapat

disempurnakan. Namun pemberian latihan ini harus disesgaikan dengan

kebutuhan agff terhindar dari rasa jenuh. Latihan yang tepat akan

memperkuat daya ingat. Bukan hanya ingatan dalam arti roharuah melainkan

juga ingatan dalam arti jasmaniah, misalnya mengingat gerak-gerik tangan

dan lari menulis" semakin banyak anak-anak menulis. semakin

mempennLldah anak untuk belajar" Dengan menulis anak belajar mengingat

kembali. Dengan mengetahui komponen-komponen proses belai ar mengaj ar,

orang tua bersama pendidik (guru) akan lebih mudah dalam mencapai dan

menrngkatkan prestasi belajar anak melalui motivasi minat belajar anak.5"

Dan dalam pencapaian prestasi belaiar ini juga masih banyak faktor-faktor

yang mempengaruhinva.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi prestasi Belajar

Prestasi belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, haik

berasal dari dinnya sendiri (internal) maupun dari luar dirinya (ekstemal).

s6 Simanjuntak, Metode 56
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Prestasi belajar yang dicapai siswa pada hakikatnya merupakan hasil interaksi

antara berbagai taktor tersebut.

Adapun flaktor-faktor yang dimaksud meliputi hal-hal sebagai berikut :

a. Faktor yang berasal dari dirr sendiri (internal)

1) Faktor jasrnaniyah (iisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang

diperoleh. Yang tennasuk faktor ini adalah panca indera.

2) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang dlperoleh,

terdiri atas :

a) Faktor intelektif yang meliputi taktor potensial, yaitu kecerdasan dan

bakat serta kecakapan nvata.

b) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti

sikap kebiasaan dan lain-iain.

3) Faktor kematangan fisik dan psikis.

b. Faktor yang berasal dari luar diri (Eksternal)

I ) Faktor sosial yang terdiri atas

a) Lingkungan keluarga

b) Lingkungan sekoiah

c) Lingkungan masyarakat

d) Lingkungan kelompok

2) Faktor budaya seperti adat istiadat" ilmu pengetahuan dan kesenian.
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3) Fakor linkungan fisik, seperti fasilitas rumah.

4) Fahor lingkungan spiritual dan keagamaarr.t

4. Fungsi dan Kegunaan Prestasi Belajar

Prestasi belajar semakin terasa penting untuk dipermasalahkan,karena

mempunyai beberapa fungsi utama, antara lain .

Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang
telah drkuasai anak didik.

Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.

Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.
Asumsinya adalah bahwa prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi
anak didik dalam meningkatkan dan mutu pen&dikan.

Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstren dari insitusi pendidikan.
Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat dijadikan indikator
tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan. Indikator ekstem dalam arti
bahwa tinggi rendahnya belajar aAat dijadikan indikator tingkat kesuksesan
anak didik di masyarakat.

Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhaclap daya serap anak didik.

Adapun kegunaan prestasi belajar diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Sebagai umpan balik pendidik dalam mengalar.

b. Untuk keperluan diagnosis.

c. Untuk keperluan bimbingan dan penyulurhan.

d. Untuk keperluan seleksi"

e. Untuk keperluan penempatan dan penjurusan,

f. Untuk menentukan isi kurikulurn.

b.

c.

d.

e.

57 Drs' Moh Usman dan Dra. I-ilis Setiawati, Upava Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,PT. Rosda Karya. (Bandung, I993), 10.
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g. Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah.58

C Pengaruh Kegiatan Bkstrakurikuler Seni Baca AI-Qur,an terh*&ry prestasi

Belajar Pendidikan Agama rslam di sLTp Negeri I sidoarjo

1. Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Baca Al-Qur'an dalam Meningkatkan prestasi

Belajar Pendidikan Agama Islam

Pendi$ikan merupakan upaya meningkatkan kualitas sumber daya

maE6ia, dan pendidikan juga mempunyai peranan dan kedudukan yang sangat

penting dalam meningkatkan kepribadian dan membangun manusia seuturhnya

yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sebagaimana dituangkan dalam

UU sistem pendidikan nasional.

Sehubungan dengan meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belajar

maka perlu diadakan kegiatan-kegiatan yang mendukung terhadap peningkatan

mutu pendidikan dan prestasi belajar.

Upaya meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas pendidikan agama

Islam, maka dapat diawali dengan memperhatikan prestasi belajar siswa.

Sehubungan dengan peningkatan prestasi belajar pendidikan agamalslam SLTP

I Sidoarjo mengadakan beberapa kegiatan seperti kegiatan eksfrakurikuler seni

baca Al-Qur'an. Ini merupakan upaya yang dilakukan dalam meningkatkan

pengetahuan tentang A1-Qur'an guna meningkatkan prestasi belajar pendidikan

agam Islam.

58 ,A,rifin, Evaluasi, 3.
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2' Indikator Siswa yang Terkena Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Baca Al-

Qur'an

Indikator dari siswa yang terkena pengaruh kegiatan ekstrakunkuler seni

baca Ai-Qur'an adalah :

a. siswa mampu meningkatkan kemampuan beraspek kognitif, efektif 6an

psikornotorik dalam pendidikan Al_eur,an.

b. sisrva mampu melafadkan ayat-ayat Ar-eur'an dengan fasjh dan melagukan

dengan suara yang merdu.

c. Siswa mampu mengembangkan bakat dan minat siswa dalam. upaya

pembinaan pribadi menuju manusia seutuhnya yang positif.

d' Sislva mampu mengetahui, mengenal serra membedakan hLrbungan antara

pelajaran seni baca Ar-eur'an dengan mata pelajaran rainnya.

Dengan demikjan kegiatan eksrakurikuler seni baca Al_eur,an dapat

drjadikan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi daram meningkatkan

mutu pendidikan dan prestasi belajar pendidikan agama Islam, sefta untuk

ketaqrvaan kepada Allah swt.




